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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani adalah pendidikan yang menggunakan aktivitas fisik
sebagai media utama untuk mencapai tujuan, bentuk - bentuk aktivitas fisik yang
digunakan oleh siswa adalah bentuk gerak olahraga sehingga kurikulum
pendidikan jasmani di sekolah memuat cabang - cabang olahraga. Karena melalui
pendidikan jasmani peserta didik dapat mengembangkan kemampuan gerak dasar
yang mendukung sikap (affective) dan perilaku (behavioral).

Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, agar tercipta kondisi dan
kegiatan belajar mengajar yang memungkinkan siswa tidak mengalami kesulitan
dan mampu mencapai sasaran belajar maka perlu diperhatikan berbagai faktor
yang mempengaruhi antara lain : faktor tenaga kerja, metode pengajaran, media
atau alat, dan fasilitas olahraga.

Pembelajaran pendidikan jasmani diharapkan dapat mengarahkan siswa
untuk dapat beraktivitas olahraga agar tercipta generasi yang sehat dan kuat.
Gerak yang dilakukan manusia bermacam - macam jenisnya, dari gerak yang
paling sederhana seperti gerak yang dilakukan bayi dalam kandungan dan setelah
lahir ke dunia, gerak dasar seperti gerak lokomotor, gerak non lokomotor serta
gerak manipulatif yang dilakukan anak - anak sampai usia Sekolah Dasar, dan
gerak sempurna yang dilakukan manusia dewasa.

Pendidikan jasmani disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan

lingkungan sehingga bahan pelajaran pendidikan jasmani khususnya di Sekolah



Dasar, memuat pengenalan dasar - dasar kegiatan bermain dalam rangka
pembentukan kebiasaan hidup sehat dan bugar serta membantu peserta didik
mencapai pertumbuhan ke arah yang optimal.

Pendidikan di Sekolah Dasar memiliki fungsi yang strategis untuk
mengembangkan sumber daya manusia serta meningkatkan potensi yang ada pada
diri anak. Dalam proses pembelajaran, siswa merupakan sasaran utama yang
menjadi perhatian guru dimana siswa diharapkan menerima dan mewarisi ilmu
pengetahuan yang diajarkan guru kepadanya. Keberhasilan pendidikan di Sekolah
Dasar akan berpengaruh terhadap pendidikan selanjutnya karena di Sekolah Dasar
anak mendapat dasar - dasar pengalaman belajar, karena pendidikan jasmani
merupakan suatu bagian dari pendidikan secara keseluruhan yang mengutamakan
aktivitas serta berperan dalam pembinaan dan pengembangan jasmani, mental,
sosial, emosional, serasi, selaras, dan seimbang.

Untuk pengembangan jasmani tersebut, guru pendidikan jasmani di
Sekolah Dasar harus dapat menggunakan pendekatan pembelajaran yang sesuai,
yakni berdasarkan tahapan perkembangan karakteristik anak, sehubungan dengan
itu kelemahan dalam pendidikan jasmani di Sekolah Dasar hendaknya teratasi,
disamping itu pemilihan dan pengembangan materi juga harus disesuaikan dengan
keadaan siswa di Sekolah Dasar, tetapi kenyataan yang terjadi tidak demikian
kelemahan dalam pendidikan jasmani lebih banyak pada pengembangan model
pembelajaran tidak sesuai dengan keadaan siswa di Sekolah Dasar. Hal itu
disebabkan karena, masih saja guru menggunakan gaya pembelajaran dengan cara

konvensional, gaya pembelajaran pendidikan jasmani yang menekankan



pembelajaran berpusat pada guru atau gaya mengajar "komando” dan guru tidak
melihat potensi gerak yang ada pada anak, semua berdasarkan perintah guru,
sehingga tidak terjadi aktivitas gerak sesuai dengan caranya anak bermain pada
umumnya.

Seiring dengan perkembangan zaman, sarana untuk beraktivitas pun
mengalami perkembangan. Sekolah - sekolah mulai menggunakan berbagai
macam bentuk kegiatan yang melibatkan siswa secara aktif, yang terjadi adalah
anak tidak hanya belajar dan duduk mendengarkan guru memberikan materi,
tetapi terlibat langsung dalam berbagai pelajaran yang membawa pada aktivitas
tertentu dengan hasrat bergerak, semua potensi yang ada disekitarnya atau
lingkungannya dioptimalkan sehingga anak benar - benar menikmati suasana
belajar yang menyenangkan dan gembira sehingga tingkat keterlibatan dan
intensitas gerak anak dapat dioptimalkan

Penerapan metode belajar yang melibatkan siswa untuk aktif dalam
pembelajaran pendidikan jasmani akan berpengaruh positif terhadap kekuatan,
kelentukan, kelincahan. Ketika anak menunjukkan keaktifannya dan bergerak
maka kemampuan gerak dasar anak sangatlah berperan. Adapun gerak dasar yang
dimaksud adalah gerak lokomotor, non lokomotor dan manipulatif. Gerak
lokomotor adalah gerak yang berpindah dari tempat semula ketempat yang lain.
Contohnya jalan, lari dan lompat dan lain sebagainya. Gerak non lokomotor
merupakan gerakan yang berporos pada suatu tempat. Contohnya menekuk,

merentangan tangan, jongkok dan lain sebagainya. Sedangkan gerakan



manipulatif merupakan kemampuan mengkombinasikan gerakan lokomotor dan
non lokomotor.

Pendidikan jasmani memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh,
makhluk total, dari pada hanya menganggapnya sebagai seseorang yang terpisah
kualitas fisik dan mentalnya. Pada kenyataannya, pendidikan jasmani adalah suatu
bidang kajian yang sungguh luas. Titik perhatiannya adalah peningkatan gerak
manusia.

Perlu diketahui bahwa kemampuan gerak dasar setiap individu berbeda-
beda, hal ini disebabkan karena pertumbuhan dan perkembangan setiap individu
berbeda pula. Dari hasil observasi yang telah dilakukan, tidak tercapainya tujuan
pembelajaran yaitu pembelajaran dribbling bola basket di kelas VI b SD Negeri
101784 Mabar dan kemudian menunjukkan hal yang lain, bahwa aktivitas gerak
siswa dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani tidak tercipta suasana
belajar yang aktif dan menyenangkan sehingga siswa terlihat jenuh dan
membosankan pada saat mengikuti proses pembelajaran pendidikan jasmani yang
berlangsung pada saat itu. Ini dikarenakan guru yang kurang bisa memaksimalkan
proses pembelajaran, guru kurang berkreasi dalam halnya melakukan proses
pembelajaran yang berdampak dari kurangnya antusias siswa dalam proses
pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah, sarana dan prasarana yang ada tidak
menjamin proses belajar mengajar pendidikan jasmani dapat terlaksana dengan
maksimal tetapi guru seharusnya perlu mengambil suatu tindakan bagaimana

caranya proses pembelajaran pendidikan jasmani bisa berjalan maksimal dengan



menciptakan proses belajar mengajar yang menyenangkan dan ikut melibatkan
siswa secara aktif.

Pendidikan yang Kiranya tepat diterapkan dalam proses pembelajaran
pendidikan jasmani di Sekolah Dasar yakni melalui pendekatan bermain. Bermain
tidak lepas dari kebiasaan anak seusia anak Sekolah Dasar, diharapkan melalui
metode bermain proses pembelajaran pendidikan jasmani terlaksana sesuai dari
tujuan pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar. Kenyataan yang
dijumpai di Sekolah Dasar Negeri 101784 Mabar, pendekatan pembelajaran
melalui bermain atau melakukan permainan, proses belajar mengajar pendidikan
jasmani tidak terlaksana, dimana proses pembelajaran untuk seorang anak
mendapatkan kemampuan dan keterampilan secara menyeluruh baik fisik, mental
maupun kecerdasan anak.

Beranjak dari kenyataan tersebut, maka penulis menganggap harus ada
cara yang tepat sehingga bisa memaksimalkan kemampuan guru pendidikan
jasmani dalam proses belajar mengajar pendidikan jasmani di Sekolah Dasar.
Ditambah lagi dengan minimnya Kkreativitas dan pengetahuan guru pendidikan
jasmani pada Sekolah Dasar akan kemampuan untuk menerapkan metode belajar
yang dapat meningkatkan kemampuan gerak dasar siswa.

Dalam pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan oleh peneliti nanti yakni
melakukan kreasi permainan dribbling bola basket. Aktivitas bermain ini dibuat
sedemikian rupa kiranya cocok dimainkan oleh anak Sekolah Dasar pada kelas VI

dan sesuai dengan kurikulum yang ada, diharapkan mampu meningkatkan



kemampuan gerak dasar menggiring bola basket atau dribbling dengan cara
bermain.

Disamping itu pula pola pendekatan bermain diatas dirasa dapat menjadi
alternatif bagi guru pendidikan jasmani tersebut, karena pola pendekatan ini
mengarah kepada hasrat anak untuk beraktivitas layaknya seperti bermain,
bermain ini mewakili unsur - unsur gerak dasar anak, serta tujuan pembelajaran
pendidikan jasmani di Sekolah Dasar yakni meningkatkan kebugaran dan dasar -
dasar gerak anak tanpa harus mengabaikan masa - masa anak Sekolah Dasar yang
identik dengan bermain.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian mengenai : “Penerapan Model Pembelajaran Pendekatan Bermain
Terhadap Hasil Belajar Dribbling Bola Basket Pada Siswa Kelas VI SD Negeri
101784 Mabar Kecamatan Labuhan Kabupaten Deli Serdang Tahun Ajaran

2013-2014 .

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka dapat di
identifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: Apakah penggunaan metode
mengajar yang kurang efektif? Apakah minat siswa kurang dalam pembelajaran
pendidikan jasmani? Apakah siswa cepat jenuh dan cepat bosan dalam
pembelajaran pendidikan jasmani? Apakah proses belajar mengajar efektif dalam
pembelajaran penjas? Apakah pendekatan bermain dapat meningkatkan hasil

belajar dribbling bola basket pada siswa?



C. Batasan Masalah

Mengingat luasnya masalah yang akan diteliti seperti yang tercantum
dalam identifikasi masalah, serta untuk memudahkan dalam pelaksanaan
penelitian yang akan dilaksanakan Adapun yang menjadi pembatasan masalah
terdapat dalam variabel bebas dan variabel terikat, adapun variabel bebas yang
menjadi pembatasan masalah adalah “Penerapan Model Pembelajaran Pendekatan
Bermain Pada Siswa Kelas VI SD Negeri 101784 Mabar Kecataman Labuhan
Deli Kabupaten Deli Serdang Tahun Ajaran 2013/2014”. Sedangkan yang

menjadi pembatasan masalah variabel terikatnya adalah “dribbling bola basket”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini: Apakah Penerapan Model
Pembelajaran Pendekatan Bermain dapat Meningkatkan Hasil Belajar Dribbling
Bola Basket Pada Siswa Kelas VI SD Negeri 101784 Mabar Kecamatan Labuhan

Deli Kabupaten Deli Serdang Tahun Ajaran 2013/2014?

E. Tujuan Penelitian

Berlanjut dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hasil belajar dribbling bola basket melalui model pembelajaran
pendekatan bermain pada siswa kelas VI SD Negeri 101784 Mabar Kecamatan

Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang Tahun Ajaran 2013/2014.



F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

1. Sebagai masukan bagi guru pendidikan jasmani di Sekolah Dasar untuk
menggunakan pendekatan bermain.

2. Peningkatan dan memperkaya ilmu pengetahuan terutama dalam hal
keterampilan dribbling bola basket

3. Sebagai bahan pertimbangan untuk guru dalam memperbaiki proses
pembelajaran terutama pada pembelajaran driblling bola basket.

4. Sebagai bahan masukan bagi siswa untuk mengatasi belajar dribbling bola
basket.

5. Sebagai penambahan wawasan bagi diri sendiri untuk bekal mengajar.

6. Peneliti sendiri agar dapat mengembangkan ilmu dan keterampilan lebih
baik lagi terutama dalam hal meningkatkan dribbling bola basket.

7. Untuk guru pendidikan jasmani di Sekola Dasar Negeri 101784 Mabar
sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran penjas

di Sekolah Dasar.



